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Abstrak

Ultisol merupakan bagian terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia yaitu sekitar 25% dari total daratan Indonesia. Tanah
yang mempunyai kesuburan rendah karena bereaksi masam, kandungan bahan organik rendah, kadar hara P rendah dan kelarutan
Al yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa bahan organik dan lamanya inkubasi
terhadap peningkatan pH, P-tersedia, kapasitas tukar kation (KTK), penurunan Al-dd dan kejenuhan Al pada tanah Ultisol yang
dilaksanakan di Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara dan Laboratorium Socfin Indonesia,
Medan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
bahan organik terdiri dari kontrol (B0), kompos Tithonia diversifolia (paitan) (B1), kompos kulit durian (B2), kompos TKKS (B3),
pupuk kandang ayam (B4), kompos paitan + pukan ayam (B5), kompos kulit durian + pukan ayam (B6), kompos TKKS + pukan
ayam (B7). Faktor kedua adalah lama inkubasi terdiri dari inkubasi satu minggu (11), inkubasi dua minggu (12). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pemberian bahan organik nyata meningkatkan pH, P-tersedia, KTK serta menurunkan Al-dd dan kejenuhan
Al. Lama inkubasi nyata menurunkan pH tetapi tidak mempengaruhi P-tersedia, KTK, menurunkan Al-dd dan kejenuhan Al, serta
interaksi bahan oganik dengan lamanya inkubasi nyata menurunkan Al-dd tanah tetapi tidak mempengaruhi pH, P-tersedia, KTK,
dan menurunkan kejenuhan Al.

Kata Kunci: Bahan organik; inkubasi; P-tersedia dan tanah Ultisol;

1. Pendahuluan

Ultol merupakan bagian terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia yaitu sekitar 25% dari total daratan
Indonesia dan sebagian besar digunakan sebagai lahan pertanian. Namun demikian, dari warna tanah yang merah
kekuningan menunjukkan bahwa tanah ini memiliki kandungan bahan organik yang rendah, reaksi tanah yang masam,
kejenuhan basa rendah, kadar Al yang tinggi dan produktivitas tanah yang rendah. Oleh karena itu, pengelolaan
kesuburan tanah Ultisol perlu mendapat perhatian.

Permasalahan utama yang dihadapi pada Ultisol jika dijadikan lahan pertanian adalah rendahnya unsur hara Fosfor
yang tersedia. Kekurangan unsur hara P dalam tanah Ultisol disebabkan oleh terikatnya P secara kuat oleh mineral
lempung dan oksida-oksida besi dan aluminium membentuk Al-P dan Fe-P tidak larut sehingga menjadi tidak tersedia
untuk tanaman. Abdurachman, et al. [1] menyatakan tanah Ultisol tersebut umumnya dijumpai sebagai lahan kering
masam yang mempunyai kesuburan yang rendah karena kandungan bahan organik yang rendah dan tingginya
kelarutan Aluminium dan rendahnya kadar hara P dan Ca serta Mg dalam tanah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penambahan bahan
organik seperti kompos paitaN (Tithonia diversifolia), kompos kulit durian, kompos tandan kosong kelapa sawit
(TKKS) dan pupuk kandang ayam. Hasil penelitian Hakim dan Agustian (2012) menyatakan bahwa kompos paitan
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meningkatkan pH tanah dari 4,69 menjadi 5,01 dan menurunkan Al-dd tanah sebesar 1,00 me/100 g tanah. Aplikasi
kompos kulit durian meningkatkan pH tanah dari 4,78 menjadi 5,04 dan menurunkan Al-dd tanah dari 3,57 menjadi
0,64 me/100 g tanah [4]. Selanjutnya penelitian Wiwie [17] mengemukakan pemberian pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan pH tanah sebesar 0,37, N total sebesar 0,242% dan P tersedia sebesar 5,9 ppm, sedangkan Al-dd tanah
menurun sebesar 1,78 me/100 g tanah. Demikian pula dengan aplikasi kompos TKKS meningkatkan P-Bray Il tanah
dari 4 ppm menjadi 10 ppm [7].

Bahan organik yang diberikan pada tanah memerlukan waktu dalam proses perombakan oleh mikroorganisme.
Masa inkubasi sangat menentukan kematangan dari suatu kompos. Apabila masa inkubasi belum cukup, maka kompos
yang dihasilkan kualitasnya kurang baik bila digunakan sebagai pupuk.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisika Tanah Fakultas Pertanian Uiversitas Sumatera Utara dan
analisis tanah dilakukan di Laboratorium Socfin Indonesia Medan, dimulai dari Desember 2015 sampai dengan
selesai.

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah contoh tanah Ultisol yang diambil di Desa Kampung Dalam,
Kecamatan Silangkitan, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Provinsi Sumatera Utara pada kedalaman 0-20 cm secara
komposit, bahan organik berupa kompos paitan, kompos TKKS, kompos kulit durian, pupuk kandang ayam serta
bahan kimia yang digunakan untuk analisis tanah di Laboratorium.

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah cangkul, pot plastik, kantong plastik, kertas label, spidol, pH meter,
plastik bening, gelas ukur, timbangan dan alat-alat Laboratorium untuk keperluan analisis tanah.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama
adalah bahan organik terdiri dari kontrol (B0), kompos Tithonia diversifolia (paitan) (B1), kompos kulit durian (B2),
kompos TKKS (B3), pupuk kandang ayam (B4), kompos paitan + pukan ayam (B5), kompos kulit durian + pukan
ayam (B6), kompos TKKS + pukan ayam (B7). Faktor kedua adalah lama inkubasi terdiri dari inkubasi satu minggu
(11), inkubasi dua minggu (12).

Peubah amatan yang diamati adalah pH H20 metode Elektrometri, P-tersedia (ppm) tanah dengan metode Bray I,
Kapasitas Tukar Kation (KTK) metode 1 N NH40Ac pH 7, Al-dd (me/100 g) metode KCI 1 N dan Kejenuhan Al
(%).

Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan dan penanganan contoh tanah yang diambil dari desa Kampung
Dalam, Kecamatan Silangkitan, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, secara komposit dengan kedalaman 0-20 cm,
kemudian dikering udarakan, diayak dengan menggunakan ayakan pasir 10 mesh dan dimasukkan ke dalam pot plastik
sebanyak 5 kg berat tanah kering oven, selanjutnya dilakukan analisis tanah awal. Pengomposan dilakukan secara
manual, paitan, kulit durian dan tandan kosong kelapa sawit dicacah menjadi potongan-potongan kecil dan diletakkan
pada wadah yang tersedia, lalu diberikan EM-4 (Effective Microorganism 4) untuk mempercepat proses
pengomposan. Wadah ditutup dengan plastik untuk menjaga suhu dan kelembaban, dibolak balik setiap satu minggu
sekali, serta dilakukan penyiraman setiap dua hari sekali. Pukan ayam diperoleh dari peternakan ayam dan dikering
udarakan. Selanjutnya dilakukan analisis kompos dan pukan ayam yaitu %KA, pH H20, %C, %N, rasio C/N dan P-
total. Kompos dan pukan ayam diaplikasikan sesuai perlakuan yaitu selama 1 minggu dan 2 minggu. Penyiraman
menggunakan aquades dilakukan satu kali sehari sesuai dengan kapasitas lapang.

Pengambilan sampel dilakukan setelah masa inkubasi selesai (1 minggu dan 2 minggu) dan dikering udarakan.
Sampel yang diambil dari setiap perlakuan adalah sebanyak 500 gr, lalu sampel tanah dimasukkan ke dalam plastik
bening.
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3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. pH Tanah

Rataan pH tanah Ultisol akibat pemberian beberapa bahan organik dan lamanya inkubasi dapat dilihat pada Tabel
1 dibawah ini :

Tabel 1. Rataan nilai reaksi tanah (pH H20) pada aplikasi bahan oganik dan lamanya inkubasi

Lama Inkubasi

Perlakuan 11 12 Rataan
(1 minggu) (2 minggu)
BO (kontrol) 573 5,76 5,75f
B1 (kompos paitan) 7,09 7,06 7,07ab
B2 (kompos kulit durian) 7,42 7,07 7,25ab
B3 (kompos TKKS) 6,81 6,21 6,51de
B4 (pukan ayam) 7,54 7,21 7,37a
B5 (kompos paitan + pukan ayam) 7,26 6,75 7,01bc
B6 (kompos kulit durian + pukan ayam) 6,91 6,61 6,76cd
B7 (kompos TKKS + pukan ayam) 6,37 6,11 6,24e
Rataan 6,89 6,600

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf 5 %

Pada Tabel 1 berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai pH tanah tertinggi adalah pada aplikasi pupuk
kandang ayam yaitu 7,37 dengan kriteria netral. Aplikasi bahan organik berupa pupuk kandang ayam kedalam tanah
menghasilkan asam-asam organik yang dapat membentuk senyawa komplek stabil (khelasi) dan menurunkan
kandungan Al dalam tanah Ultisol. Menurut Riyaldi [13] penambahan bahan organik mampu meningkatkan pH tanah
dan mampu menurunkan Al tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah tertinggi terdapat pada perlakuan B4 (pupuk kandang ayam) sebesar
7,37 dengan kriteria netral. Nilai pH tersebut mengalami peningkatan dari pH kontrol (BO) yaitu 5,75 yang artinya
bahwa pupuk kandang ayam yang hasil dekomposisi menghasilkan asam-asam organik yang dapat mengikat ion H+
sebagai penyebab kemasaman dalam tanah sehingga pH tanah akan meningkat. Menurut Scnitzer [14] asam-asam
organik dapat mengikat ion H+ melalui gugus karboksil yang memiliki muatan negatif dengan reaksi berikut :

H H
" o
L A
R-C-C === R-C-€
. | Som
NH* o NH*

Pengaruh lamanya inkubasi bahan organik berpengaruh nyata terhadap pH tanah. Pada inkubasi 1 minggu pH tanah
yaitu 6,89 dan inkubasi 2 minggu 6,60. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa semakin lama inkubasi tidak
menentukan semakin tinggi pH tanah, pH akan meningkat apabila bahan organik telah terdekomposisi sempurna.
Hasil penelitian Yue, et al. [18] menunjukkan bahwa mineralisasi bahan organik terjadi selama proses inkubasi.
Manurung [10] menjelaskan peningkatan pH tanah akan terjadi apabila bahan organik yang diaplikasikan telah
terdekomposisi lanjut (matang) karena bahan organik yang telah termineralisasi akan melepaskan mineralnya berupa
kation-kation basa.
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3.2. P-tersedia

Rataan P-tersedia tanah Ultisol akibat pemberian beberapa bahan organik dan lamanya inkubasi dapat dilihat pada
Tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Rataan nilai P-tersedia (ppm) tanah pada aplikasi bahan oganik dan lamanya inkubasi

Lama Inkubasi

Perlakuan 11 12 Rataan
(1 minggu) (2 minggu)
BO (kontrol) 12,76 16,43 14,60d
B1 (kompos paitan) 25,78 26,80 26,29ab
B2 (kompos kulit durian) 21,62 21,58 21,60bc
B3 (kompos TKKS) 17,41 20,06 18,74cd
B4 (pukan ayam) 20,74 25,39 23,07abc
B5 (kompos paitan + pukan ayam) 27,28 28,75 28,02a
B6 (kompos kulit durian + pukan ayam) 21,21 19,67 20,44bc
B7 (kompos TKKS + pukan ayam) 24,14 24,66 24,40abc
Rataan 21,37 22,92

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf 5 %

Tanah Ultisol merupakan tanah yang bereaksi masam, kandungan Al yang tinggi dan unsur hara yang rendah
terutama P. Berikut reaksi tanah Ultisol yang memiliki kadar Al dan Fe tinggi yang menyebabkan keasaman tanah :

Al ~H,0 — AlOH; 38

Fe*~140,+30H,0 < Fe(OH),~2H"

Asam-asam organik yang dihasilkan pelapukan bahan organik akan mengikat AI** dan Fe** sehingga mampu
meningkatkan pH tanah dan mampu menurunkan kadar Al tanah sehingga P yang terikat oleh logam dapat terlepas
dari ikatan dan menjadi tersedia. Hardjowigeno [9] menambahkan bahwa pada tanah masam unsur P tidak dapat
diserap tanaman karena diikat (difiksasi) oleh Al dan pada pH netral unsur hara akan mudah larut dalam air.

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan kompos paitan + pukan ayam (Bs) memberikan rataan
tertinggi yaitu sebesar 28,02 ppm yang termasuk dalam kriteria tinggi pengukuran pH pada perlakuan Bs sebesar 7,01
dimana pH mencapai netral yang artinya kandungan OH- dan H+ seimbang, sehingga Al tidak lagi mengikat unsur P
dan menjadi tersedia dalam tanah. Engelstad [6] menyatakan bahwa pH tanah mempengaruhi ketersediaan P, dalam
kisaran pH 5 s/d 7,2 bentuk ion P yang dominan adalah H2PQ,..

Pada Tabel 2 dapat dilihat rata-rata peningkatan P tersedia tanah Ultisol pada penambahan bahan organik berupa
kompos dan pukan ayam dan tanpa pemberian bahan organik, perlakuan Bs (kompos paitan + pukan ayam) adalah
yang tertinggi diantara seluruh perlakuan. Kompos paitan dan pukan ayam yang mengandung unsur hara P masing-
masing 0,29 % P dan 2,9 % P20s, dari masing-masing bahan organik menyumbang unsur hara P ke dalam tanah.
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3.3. Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Rataan KTK tanah Ultisol akibat pemberian beberapa bahan organik dan lamanya inkubasi dapat dilihat pada Tabel
3 dibawah ini:

Tabel 3. Rataan nilai KTK (me/100g) tanah pada aplikasi bahan oganik dan lamanya inkubasi

Lama Inkubasi

Perlakuan 11 12 Rataan
(1 minggu) (2 minggu)
BO (kontrol) 4,44 3,84 4,14d
B1 (kompos paitan) 5,90 511 5,51bc
B2 (kompos kulit durian) 8,46 7,07 7,76a
B3 (kompos TKKS) 6,27 5,37 5,82b
B4 (pukan ayam) 477 4,57 4,67cd
B5 (kompos paitan + pukan ayam) 4,72 4,79 4,75bcd
B6 (kompos kulit durian + pukan ayam) 5,94 4,67 5,31bc
B7 (kompos TKKS + pukan ayam) 4,72 6,20 5,46bc
Rataan 5,65 5,20

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf 5 %

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa perlakuan kompos kulit durian (B2) adalah perlakuan yang tertinggi yang
dapat menaikkan KTK tanah Ultisol yaitu sebesar 7,76 me/100 dan masih tergolong dalam kategori rendah. Hal ini
berkaitan dengan bahan organik dapat menyumbang unsur hara walaupun dalam jumlah sedikit, bahan organik juga
menyumbangkan koloid-koloid tanah yang dapat mengikat kation-kation sehingga dapat meningkatkan Kapasitas
Tukar Kation (KTK) tanah.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa KTK tanah meningkat dengan adanya penambahan bahan organik daripada
kontrol. Harada (2012) menyatakan bahwa kadar kapasitas tukar kation (KTK) tanah dipengaruhi oleh mineral liat
dan bahan organik tanah, bahkan bahan organik lebih sering menyumbangkan KTK tanah lebih besar dari pada
mineral liat. Ditambahkan oleh Mukhlis, et al. (2011) sebagian bahan organik merupakan humus yang berperan
sebagai koloid tanah yang dapat meningkatkan KTK tanah.

3.4. Aluminium dapat dipertukarkan (Al-dd)

Rataan nilai Al-dd tanah Ultisol akibat pemberian bahan organik dan lamanya inkubasi dapat dilihat pada Tabel 4
dibawah ini :

Tabel 4. Rataan nilai Al-dd (me/100g) tanah pada aplikasi bahan oganik dan lamanya inkubasi

Lama Inkubasi

Perlakuan 11 12 Rataan
(1 minggu) (2 minggu)

BO (kontrol) 0,66a 0,52b 0,59

B1 (kompos paitan) 0,49bc 0,44bcd 0,46b

B2 (kompos kulit durian) 0,40cd 0,35d 0,37b

B3 (kompos TKKS) 0,03f 0,04f 0,04f

B4 (pukan ayam) 0,06f 0,16e 0,11e
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B5 (kompos paitan + pukan ayam) 0,03f 0,03f 0,03f
B6 (kompos kulit durian + pukan ayam) 0,00f 0,03f 0,01f
B7 (kompos TKKS + pukan ayam) 0,03f 0,00f 0,01f
Rataan 0,21 0,19

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf 5 %.

Tabel 4 menunjukkan rataan nilai Al-dd tanah Ultisol setelah diaplikasikan bahan organik, dapat dilihat bahwa
perlakuan B6 (kompos kulit durian + pukan ayam) dan B7 (kompos TKKS + pukan ayam) mampu menurunkan kadar
Al-dd dalam tanah dari kadar Al-dd kontrol sebesar 0,59 me/100 menurun menjadi 0,01 me/100. Perlakuan B6 dan
B7 mempunyai pH masing-masing 6,76 dan 6,24 dimana pH dan Al-dd berbanding terbalik, semakin meningkat pH
tanah maka Al-dd dalam tanah semakin rendah. Tan (2010) menyatakan bahwa peran kompos dalam menurunkan Al
yang dapat dipertukarkan disebabkan karena pemberian kompos ke dalam tanah akan menghasilkan asam-asam
organik yang akan membentuk senyawa khelat dengan Al bebas didalam tanah sehingga Al yang dipertukarkan dapat
menurun.

Dari hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan Bs (kompos kulit durian + pukan ayam dengan
lama inkubasi 1 minggu) dan B7 (kompos TKKS + pukan ayam dengan lama inkubasi 2 minggu) menurunkan
kandungan Aluminium dapat dipertukarkan sampai sebesar 0 me/100 (tidak terdeteksi). Dapat dilihat bahwa lamanya
inkubasi berpengaruh tidak nyata menurunkan Al-dd, namun bahan organik mampu menurunkan Al-dd dalam tanah.

Dari Tabel 2 pada P tersedia tanah dapat dilihat bahwa unsur hara P tersedia dalam tanah sebesar 18,74 ppm yang
termasuk dalam kriteria sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin rendah Aluminium dapat
dipertukarkan dalam tanah maka semakin besar unsur hara terlepas dari ikatan logam Al. Selain itu juga kompos
TKKS dapat menyumbangkan unsur hara P ke dalam tanah sebesar 0,22% P20s [5].

3.5. Kejenuhan Al

Rataan nilai kejenuhan Al (%) tanah Ultisol akibat pemberian bahan organik dan lamanya inkubasi dapat dilihat
pada Tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5. Rataan nilai kejenuhan Al(%) tanah pada aplikasi bahan oganik dan lamanya inkubasi

Lama Inkubasi

Perlakuan 11 12 Rataan
(1 minggu) (2 minggu)

Bo (kontrol) 15,25 13,68 14,46a
B1 (kompos paitan) 8,25 8,66 8,46b
B2 (kompos kulit durian) 4,74 4,90 4,82d
B3 (kompos TKKS) 0,59 0,67 0,63ef
B4 (pukan ayam) 1,17 3,44 2,31e
B5 (kompos paitan + pukan ayam) 0,56 0,58 0,57ef
B6 (kompos kulit durian + pukan ayam) 0,00 0,55 0,27f
B7 (kompos TKKS + pukan ayam) 0,62 0,00 0,31f
Rataan 3,90 4,06

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf 5 %

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai Al-dd (Tabel 4) mempunyai hubungan dengan kejenuhan Al
(Tabel 5), dengan menurunnya kandungan Al-dd tanah maka kejenuhan aluminiumnya juga akan menurun seiring
dengan nilai Al-dd. Hal ini dapat dilihat bahwa perlakuan Be (kompos kulit durian + pukan ayam) dengan nilai Al-dd
sebesar 0,01 me/100g mempunyai kejenuhan Al sebesar 0,27 % dengan kriteria sangan rendah. Menurut Anas [3]
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penambahan kompos kulit durian mampu menurunkan kejenuhan Al dan hasil penelitian Pontillas [12] menyatakan
bahwa semua bahan organik mampu menurunkan kadar Al tanah.

4. Kesimpulan

Aplikasi beberapa bahan organik berpengaruh nyata meningkatkan pH tanah, P-tesedia, KTK serta menurunkan
Al-dd dan kejenuhan Al. Semakin lama waktu inkubasi berpengaruh nyata menurunkan pH tanah, namun tidak
berpengaruh nyata terhadap P-tersedia, KTK, Al-dd dan kejenuhan Al. Interaksi bahan organik dan lamanya inkubasi
berpengaruh nyata menurunkan Al-dd namun tidak berpengaruh nyata terhadap pH, P-tersedia, KTK dan kejenuhan
Al. Diperlukan penelitian lanjutan penambahan waktu inkubasi terhadap aplikasi bahan organik untuk mengetahui
perubahan pH dan ketersediaan P dalam tanah Ultisol.
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